BAB V
PENUTUP

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan kesimpulan dan rekomendasi yang
bersumber dari pembahasan yang telah dijelaskan penulis dalam bab-bab sebelumnya.
Dalam bagian penutup, penulis memberikan kesimpulan umum berdasarkan penelitian
yang terdapat di seluruh tulisan ini untuk menjawab pertanyaan atau rumusan masalah
dalam bab 1. Selain itu, penulis juga memberikan beberapa rekomendasi kepada
pemerintah, pemimpin agama, akademisi, mahasiswa, dan masyarakat luas agar

menjalankan peran mereka sebagai pembuat atau penerima secara bijaksana.
5.1 Kesimpulan

Perkembangan ilmu pengetahuan modern di awal abad ke-20, dimulai dengan
teori relativitas Einstein, diikuti oleh penemuan teori kuantum, telah mengubah asumsi
epistemologis yang kita pahami terkait materi, energi, kausalitas, dan ruang-waktu.
perkembangan teori relativitas dan mekanika kuantum, memberikan dampak yang
signifikan terhadap pengetahuan terdahulu. Apa yang kita anggap benar, sekarang
mulai dipertanyakan kembali keabsahannya. Salah satunya adalah konsep tentang
individu. Dalam paradigma lama aku adalah individu yang otonom dan berdiri sendiri.
Dasar dari pandangan ini adalah, anggapan bahwa tidak ada dua objek yang benar-
benar tidak dapat dibedakan, atau tidak dapat dibedakan, dalam artian memiliki
kumpulan sifat yang sama.#* Namun saat ini konsep ini mulai dipertanyakan kembali.
Daniel Kolak mengagas teori individualisme terbuka sebagai antitesis terhadap konsep

individualisme tertutup.

Dalam bab Il penulis berusaha menjelaskan secara komprehensif tentang
minoritas agama di Indonesia. Dalam bab ini juga, penulis membatasi ruang lingkup
persoalan. Sebab tema tentang minoritas agama sangat luas. Dalam konteks ini, penulis

membatasi kategori minoritas ke dalam empat bagian. Pertama, kelompok yang

144 Bdk. French, loc. cit.
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dituduh sesat; kedua, kelompok yang tidak diakui secara regulasi oleh negara; ketiga,
agama tradisional; keempat, gerakan keagamaan baru; keempat kelompok ini menjadi
fokus utama dalam tulisan ini. Pembatasan ruang lingkup ini bertujuan untuk

memperjelas persoalan.

Dalam bab 111, penulis berusaha menjelaskan konsep Individualisme terbuka
Daniel Kolak dan kritiknya terhadap konsep individualisme tertutup dan
individualisme kosong. Dengan kata lain individualisme terbuka merupakan sintetis
antara individualisme tertutup dan individualisme kosong. Konsep individualisme
terbuka menekankan nolokalitas. Konsep nonlokalitas adalah antitesis dari konsep
lokalitas dalam individualisme tertutup dan individualisme kosong. Konsep
nonlokalitas dalam individualisme terbuka memberikan paradigma baru tentang
manusia, khususnya tentang batas antara manusia. Dalam konsep ini aku tidak terbatas
hanya pada diriku sendiri melainkan mencakupi semua orang yang ada dan akan ada.
Konsekuensinya diri manusia bersifat universal. Bagaimana dengan fakta perbedaan
antar manusia? menurut Kolak perbedaan antar manusia tidak dapat menjadi batas
metafisik antar manusia. Sebab, dalam konteks yang lebih dalam, seperti dalam dunia
atom kita tidak akan menemukan perbedaan-perbedaan itu. Semua partikel atomis tidak
memiliki ciri khasnya masing-masing. Artinya semua partikel atomis adalah sama dan

tidak dapat dibedakan. Manusia tersusun dari partikel-partikel atomis ini.

Berdasarkan konsep individualisme terbuka, maka pada bab IV penulis
menjelaskan aktualitas gagasan individualisme terbuka Daniel Kolak bagi kritik
terhadap beberapa fenomena yang ada dalam diri masyarakat Indonesia saat ini.
Penulis menguraikannya ke dalam dua bagian, yaitu: (1) aktualitas gagasan individu
terbuka guna mengkritik sikap tertutup kelompok konservatisme agama di Indonesia.
(2) Aktualitas gagasan universalitas diri sebagai kritik terhadap egoisme dan menjadi
dasar untuk menjelaskan tindakan moral atau kewajiban moral. Masyarakat modern
mempunyai tendensi untuk terjebak dalam egoisme. Egoisme atau sikap egois
dipengaruhi oleh konsep individualisme tertutup. Dalam konsep ini, setiap individu

manusia dilihat sebagai entitas yang independen dan terpisah dari yang lain. Egoisme
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atau sikap egois tidak mendapatkan tempat dalam filsafat moral. Mengapa demikian?
Atau apa landasan dasar penolakan terhadap egoisme? Secara umum, tesis dasar
penolakan terhadap egoisme adalah argumen bahwa tuhan telah memerintahkan kita
untuk saling mencintai. Namun tesis ini bersifat partikular. Berlaku hanya untuk umat
beragama. Kita membutuhkan tesis dasar yang bersifat universal atau mampu mengikat
semua golongan tanpa kategori-kategori tertentu.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi pemerintah

Pemerintah kiranya lebih sigap dan tegas dalam membendung tindakan
kekerasan terhadap penganut agama minoritas. penganut agama minoritas merupakan
warga negara Indonesia yang sah. Oleh karena itu, pemerintah atau aparat negara
seharusnya bersifat netral. Netralitas negara tampak dalam kebijakan yang mengayomi
semua pihak. Hal ini dapat dilakukan dengan beberapa langkah konkret. Pertama,
adalah amandemen UU PNPS 1965. Sebab, UU ini hanya mengayomi sebagian kecil
agama di Indonesia. Kedua, memperluas kategori pihak yang rentan. Pengakuan
kelompok rentan dalam UU No. 39 tahun 1999 masih terbatas atau belum mengayomi
semua pihak. Ada kelompok tertentu yang rentan terhadap tindakan kekerasan tetapi
belum dikategorikan sebagai pihak yang rentan dalam UU. Salah satunya adalah
kelompok minoritas agama. Oleh sebab itu memperluas kategori pihak yang rentan
dalam UU bersifat urgen.

5.2.2 Bagi akademisi

Para akademisi kiranya menaruh perhatian intens terhadap pemikiran Daniel
Kolak. Selain itu par akademisi juga harus memperkenalkan pemikiran atau teori
individualisme terbuka dari Daniel Kolak kepada publik, baik melalui surat kabar,
buku, majalah, media sosial, jurnal, dll, sehingga bisa dibaca oleh khalayak umum dan
menjadi acuan bagi mereka untuk menolak dan melawan segala bentuk kekerasan

terhadap kemanusiaan, terlebih khusus kaum minoritas agama.
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5.2.3 Bagi para mahasiswa

Mahasiswa diharapkan menjadi pionir utama dalam membendung segala
tindakan kekerasan terhadap minoritas agama dengan cara selalu bersikap kritis dan
terbuka pada masukan atau kritikan yang berasal dari dosen atau rekan-rekan
mahasiswa lainnya. Mahasiswa sebagai kaum terpelajar kiranya menyempatkan waktu
untuk membaca, mengkaji, dan mengkontekstualisasikan pandangan, baik yang berasal
dari tulisan Daniel Kolak sendiri maupun kajian penulis lain terhadapnya, sehingga
mereka memiliki pandangan yang luas tentang konstruksi individu terbuka serentak

menolak konsep individu tertutup.

5.2.4 Bagi masyarakat

Masyarakat diharapkan senantiasa bersikap kritis terhadap segala jenis sikap
konservatif dan kampanye negatif yang menolak pluralitas bangsa ini (Indonesia).
Masyarakat juga diharapkan untuk selalu terbuka dan menjalin komunikasi yang
harmonis dengan pihak lain, sebab yang lain bukanlah orang asing, melainkan sebagai
bagian dari diri kita. Selain itu hal ini juga dapat menjadi cikal bakal awal pembentukan

individu yang lebih terbuka.
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